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ABSTRAK

DEFINED DAILY DOSE PENGGUNAAN OBAT METFORMIN
DI PUSKESMAS MERDEKA PALEMBANG

(Muhammad Faris Samudera, 20 November 2024, 64 halaman)
Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar Belakang. Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolik yang
menyebabkan hiperglikemia kronis dan memerlukan terapi farmakologi yang
rasional. Metformin menjadi terapi lini pertama yang diindikasikan untuk DM tipe
2, sesual pedoman WHO dan Formularium Nasional. Pengukuran Defined Daily
Dose (DDD) memungkinkan evaluasi penggunaan obat secara kuantitatif. Namun,
penelitian DDD untuk metformin di Sumatera Selatan masih terbatas.

Metode. Penelitian deskriptif ini menggunakan data sekunder dari bagian farmasi
Puskesmas Merdeka. Pengambilan sampel dilakukan secara total sampling,
mencakup seluruh data pengeluaran obat metformin periode Januari-Desember
2023. Nilai DDD dihitung menggunakan rumus WHO DDD per 1000 penduduk
per hari, dengan parameter seperti jumlah resep, rata-rata obat per resep, dosis obat,
populasi, dan durasi waktu.

Hasil. DDD metformin tertinggi tercatat pada Januari (1,43 DDD/1000 penduduk),
sedangkan DDD terendah terjadi pada September (0,69 DDD/1000 penduduk),
akibat keterbatasan stok obat. Nilai rata-rata tahunan DDD metformin adalah 1,06
DDD/1000 penduduk per hari, menunjukkan bahwa 1 orang dari 1000 penduduk
menggunakan metformin dengan dosis 2 g per hari selama tahun 2023. Hasil ini
dipengaruhi oleh fluktuasi stok obat dan jumlah kunjungan pasien.

Kesimpulan. DDD metformin di Puskesmas Merdeka Palembang menunjukkan
tren menurun akibat keterbatasan stok obat pada pertengahan tahun. Penelitian ini
menyoroti pentingnya manajemen ketersediaan obat untuk mendukung tatalaksana
DM yang optimal.

Kata Kunci. Diabetes Melitus, Metformin, Defined Daily Dose, Penggunaan Obat,
Puskesmas.
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ABSTRACT

DEFINED DAILY DOSE OF METFORMIN USAGE IN
MERDEKA CLINIC PALEMBANG

(Muhammad Faris Samudera, 20" of November 2024, 64 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background. Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by
chronic hyperglycemia, requiring rational pharmacological therapy. Metformin is
the first-line therapy for type 2 DM as recommended by WHO and the National
Formulary. Defined Daily Dose (DDD) measurement enables a quantitative
evaluation of drug use. However, studies on DDD for metformin in South Sumatra
remain limited.

Methode. This descriptive study used secondary data from the pharmacy
department of Merdeka Puskesmas. Total sampling was applied, including all
metformin prescription records from January to December 2023. The DDD values
were calculated using WHO’s formula for DDD per 1000 population per day,
incorporating parameters such as the number of prescriptions, average medication
per prescription, drug dosage, population size, and time period.

Result. The highest DDD of metformin was recorded in January (1.43 DDD/1000
population), while the lowest occurred in September (0.69 DDD/1000 population)
due to limited drug stock. The annual average DDD was 1.06 DDD/1000 population
per day, indicating that 1 out of 1000 individuals consumed metformin at a dose of
2 g daily throughout 2023. These results were influenced by fluctuations in drug
availability and patient visits.

Conclusion. The DDD of metformin at Merdeka Puskesmas showed a declining
trend due to mid-year stock shortages. This study highlights the importance of

effective drug stock management to support optimal DM treatment.

Keywords. Diabetes Mellitus, Metformin, Defined Daily Dose, Drug Utilization,
Public Health Center.
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RINGKASAN

DEFINED DAILY DOSE PENGGUNAAN OBAT METFORMIN DI

PUSKESMAS MERDEKA PALEMBANG
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 20 November 2024

Muhammad Faris Samudera; Dibimbing oleh Prof. Dr. dr. Mgs. M. Irsan Saleh, M.
Biomed. dan Dr. dr. Debby Handayati Harahap, M.Kes.

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xviii + 46 halaman, 10 tabel, 4 gambar, dan 8 lampiran

Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolik yang menyebabkan
hiperglikemia kronis dan membutuhkan terapi farmakologi yang rasional.
Metformin adalah terapi lini pertama yang direkomendasikan oleh WHO dan
Fornas untuk DM tipe 2. Defined Daily Dose (DDD) adalah metode pengukuran
kuantitatif yang memungkinkan evaluasi penggunaan obat. Namun, penelitian
DDD terkait penggunaan metformin di Provinsi Sumatera Selatan masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai DDD penggunaan metformin di
Puskesmas Merdeka Palembang pada periode Januari-Desember 2023. Penelitian
deskriptif ini menggunakan data sekunder dari bagian farmasi Puskesmas Merdeka.
Seluruh data pengeluaran obat metformin selama periode tersebut diambil secara
total sampling. Nilai DDD dihitung menggunakan rumus WHO DDD per 1000
penduduk per hari dengan mempertimbangkan parameter seperti jumlah resep, rata-
rata obat per resep, dosis obat, populasi, dan durasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai DDD metformin tertinggi tercatat pada
bulan Januari (1,43 DDD/1000 penduduk), sedangkan nilai terendah terjadi pada
bulan September (0,69 DDD/1000 penduduk) akibat keterbatasan stok obat. Nilai
rata-rata tahunan DDD metformin adalah 1,06 DDD/1000 penduduk per hari. Hasil
ini menunjukkan bahwa 1 orang dari 1000 penduduk menggunakan metformin
sesuai dosis standar WHO sebesar 2 g per hari selama tahun 2023. Tren penurunan
DDD dipengaruhi oleh fluktuasi stok obat dan jumlah kunjungan pasien.

Kesimpulannya, nilai DDD metformin di Puskesmas Merdeka cenderung menurun
selama tahun 2023 akibat keterbatasan stok obat. Penelitian ini menunjukkan
pentingnya manajemen stok obat yang efektif untuk mendukung tatalaksana DM
yang optimal.

Kata Kunci. Diabetes Melitus, Metformin, Defined Daily Dose, Penggunaan Obat,
Puskesmas.
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SUMMARY

DEFINED DAILY DOSE OF METFORMIN USAGE IN MERDEKA

CLINIC PALEMBANG
Scientific paper in the form of a thesis, 20" of November 2024

Muhammad Faris Samudera; guided by Prof. Dr. dr. Mgs. M. Irsan Saleh, M.
Biomed. and Dr. dr. Debby Handayati Harahap, M.Kes.

Medical Study Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xviii + 46 pages, 10 tables, 4 figures, and 8 appendices

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by chronic
hyperglycemia, requiring rational pharmacological therapy. Metformin is the first-
line therapy recommended by WHO and the National Formulary for type 2 DM.
Defined Daily Dose (DDD) is a quantitative measurement method that enables the
evaluation of drug use. However, studies on DDD related to metformin use in South
Sumatera Province remain limited.

This study aims to determine the DDD value of metformin usage at Merdeka Public
Health Center (Puskesmas) in Palembang during the period of January to December
2023. This descriptive study utilized secondary data from the pharmacy department
of Merdeka Puskesmas. All metformin prescription records during the period were
collected through total sampling. DDD values were calculated using WHO’s
formula for DDD per 1000 population per day, considering parameters such as the
number of prescriptions, average medication per prescription, drug dosage,
population size, and time period.

The results showed that the highest DDD of metformin was recorded in January
(1.43 DDD/1000 population), while the lowest occurred in September (0.69
DDD/1000 population) due to limited drug stock. The annual average DDD was
1.06 DDD/1000 population per day, indicating that 1 out of 1000 individuals
consumed metformin at the standard WHO dosage of 2 g per day throughout 2023.
The declining DDD trend was influenced by fluctuations in drug stock and the
number of patient visits.

In conclusion, the DDD value of metformin at Merdeka Puskesmas showed a
declining trend during 2023 due to mid-year stock shortages. This study highlights
the importance of effective drug stock management in optimalizing DM treatment.
Keywords. Diabetes Mellitus, Metformin, Defined Daily Dose, Drug Utilization,
Public Health Center.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis gangguan homeostasis
glukosa darah yang ditandai dengan kadarnya yang tinggi dan tidak terkontrol di
dalam tubuh.! Dalam kondisi tersebut, tubuh tidak cukup atau tidak dapat sama
sekali memproduksi insulin yang dibutuhkannya (DM Tipe 1) atau juga tubuh tidak
dapat memanfaatkan insulin yang sudah diproduksinya (DM Tipe 2). Berdasarkan
data International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021, 536,6 juta orang
dewasa di dunia menderita DM.? Lalu, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS),
terjadi peningkatan jumlah penderita DM yang cukup besar di Provinsi Sumatera
Selatan dari tahun 2021-2022, dari 279.345 orang menjadi 435.512 orang.?

Peningkatan jumlah penderita DM tersebut diakibatkan oleh faktor risiko DM,
seperti genetik, gaya hidup sedentari, konsumsi makanan-minuman olahan dan
kaya gula, dan obesitas.*>® Dalam progresivitasnya, banyak kasus DM yang
berkembang menjadi DM tidak terkontrol (DMTT) yang kemudian menyebabkan
komplikasi seperti nefropati, retinopati, neuropati, dan penyakit jantung.*
Peningkatan kasus DMTT tersebut terjadi karena terdapat perbedaan kesadaran dan
tingkat edukasi terhadap DM di kalangan usia dan tingkat sosioekonomi yang
berbeda, serta berasal dari ketepatan tatalaksana DM tersebut yaitu dari pemantauan
glukosa darah yang tidak rutin, aktivitas fisik yang kurang, diet makanan yang tidak
seimbang, dan tatalaksana serta kepatuhan pemakaian OAD yang buruk.”%%1°
Tatalaksana DM yang tersedia meliputi modifikasi gaya hidup, obat antidiabetik
(OAD), dan penggunaan insulin.®!!

Menurut WHO, penggunaan obat dapat diukur melalui unit pengukuran
Defined Daily Dose (DDD). DDD atau dosis harian tetapan adalah perkiraan rata-
rata penggunaan dosis harian sebuah obat yang digunakan untuk indikasi utamanya
pada orang dewasa. Metode ini dapat digunakan untuk membandingkan statistika
penggunaan obat di kawasan internasional, nasional, maupun regional meskipun

terdapat perbedaan pada tata nama obat, sediaan, harga, dan dosis tersedia.'>!%!4

Universitas Sriwijaya



Penelitian oleh Bang dkk meneliti penggunaan antidiabetik di Denmark pada
periode 1996-2017 dan mendapatkan DDD tertingginya berasal dari golongan
biguanid (metformin) yang meningkat dari 1,4 menjadi 19 DDD/1000 penduduk
dengan total penggunaan dari seluruh jenis OAD yang ada juga meningkat dari 9%
menjadi 35%.'> DDD metformin menurut ATC/DDD adalah 2 g.'® Hasil penelitian
tersebut menyebutkan bahwa terdapat 19 orang dari 1000 penduduk yang
menggunakan metformin dengan dosis 2 g tiap harinya. Interpretasi tersebut bisa
digunakan untuk penelitian yang sama seperti oleh Pitasari dkk yang dilakukan di
enam apotik Kabupaten Demak yang mendapatkan DDD metformin-nya yaitu
90,61 DDD/1000 penduduk.'’

Dari contoh penelitan DDD OAD tersebut, belum banyak ditemukan
penelitian DDD di Sumatera Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan di Puskesmas
Merdeka yang terletak dekat dengan wilayah Kantor Walikota dan Dinas Kesehatan
Kota Palembang. Berdasarkan Formularium Nasional (Fornas), OAD yang masuk
ke dalam Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan tersedia di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Tingkat Pertama (FPKTP) seperti puskesmas yaitu analog insulin basal
detemir, insulin NPH, glibenklamid (2,5 dan 5 mg) glimepirid (1, 2, 3, dan 4 mg),
glipzid (5 dan 10 mg), dan metformin (500 dan 850 mg).'®!” Telah dilaksanakan
survey data awal dan didapatkan data bahwa OAD yang dipakai di Puskesmas
Merdeka hanyalah metformin. Hal ini berdasarkan Perkumpulan Endokrinologi
Indonesia (Perkeni) yang mengindikasikan metformin sebagai farmakoterapi lini
pertama terapi DM untuk menurunkan berat badan dengan menghambat
penyerapan glukosa di usus dan meningkatkan pengambilan glukosa di jaringan
perifer, sekaligus harga metformin yang relatif murah.!>?%*! Dengan dipilihnya
tempat penelitian tersebut dan sebagai salah satu penelitian awal DDD OAD Kota
Palembang, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mendeskripsikan

DDD OAD yang berfokus ke metformin di Provinsi Sumatera Selatan.
1.2 Rumusan Masalah

Berapa DDD penggunaan obat metformin di Puskesmas Merdeka Kota

Palembang Provinsi Sumatera Selatan pada periode Januari-Desember 20237
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Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui DDD penggunaan obat metformin di Puskesmas Merdeka
Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan pada periode Januari-Desember
2023.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui penggunaan obat metformin yang terbanyak di
Puskesmas Merdeka Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan
pada periode Januari-Desember 2023.
2. Menganalisis DDD penggunaan obat metformin di Puskesmas
Merdeka Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan pada periode

Januari-Desember 2023.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
besarnya jumlah penggunaan antidiabetik di masyarakat.
1.4.2 Manfaat Klinis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
meningkatkan pemberian obat yang sesuai dengan diagnosis penyakit.
1.4.3 Manfaat Sosial

Penelitian ini mampu memberikan data dan wawasan kepada

masyarakat tentang bahaya penggunaan antidiabetik yang sembarangan.
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